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Abstract

Troll line fisheries represent one of the economically important pelagic fishing activities at Palabuhanratu
Nusantara Fishing Port (PPN Palabuhanratu), Indonesia. This study aimed to analyze the business
characteristics, costs, revenues, profits, and financial feasibility of troll line fisheries based on fishing-day
intensity. A survey was conducted on 18 fishing vessels, which were classified into three groups: Lower,
Middle, and Upper. The financial analysis included total cost, total revenue, profit, Revenue Cost Ratio
(R/C), Break Even Point (BEP), Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), and Net Benefit
Cost Ratio (Net B/C). The results showed that the Middle group achieved the best financial performance,
with an annual revenue of IDR 307,784,000, an annual profit of IDR 157,662,500, an R/C ratio of 1.25, an
NPV of IDR 502,139,318, an IRR of 22.26%, and a Net B/C ratio of 1.17. All business groups were
financially feasible, as indicated by an R/C ratio greater than 1, positive NPV, IRR exceeding the discount
rate, and Net B/C greater than 1. Increasing the number of fishing days did not necessarily improve
profitability, indicating that operational efficiency is the primary factor in enhancing the profitability of
troll line fisheries.

Keywords: Fishing Business Analysis, Financial Feasibility, Troll Line Fishery, Palabuhanratu Nusantara
Fishing Port, Profitability.

Abstrak

Usaha perikanan pancing tonda merupakan salah satu usaha penangkapan ikan pelagis bernilai ekonomi
penting di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Palabuhanratu. Penelitian ini bertujuan menganalisis
karakteristik usaha, biaya, penerimaan, keuntungan, dan kelayakan finansial usaha pancing tonda
berdasarkan intensitas hari berlayar. Penelitian ini menggunakan metode survei terhadap 18 unit kapal yang
dikelompokkan menjadi kategori Lower, Middle, dan Upper. Analisis meliputi total biaya, penerimaan,
keuntungan, Revenue Cost Ratio (R/C), Break Even Point (BEP), Net Present Value (NPV), Internal Rate
of Return (IRR), dan Net Benefit Cost Ratio (Net B/C). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok
Middle memiliki kinerja finansial terbaik dengan penerimaan sebesar Rp307.784.000 per tahun,
keuntungan Rp157.662.500 per tahun, nilai R/C sebesar 1,25, NPV sebesar Rp502.139.318, IRR sebesar
22,26%, dan Net B/C sebesar 1,17. Seluruh kelompok usaha dinyatakan layak secara finansial berdasarkan
nilai R/C > 1, NPV positif, IRR melebihi tingkat diskonto, dan Net B/C > 1. Peningkatan jumlah hari
berlayar tidak selalu meningkatkan keuntungan sehingga efisiensi operasional menjadi faktor utama dalam
meningkatkan profitabilitas usaha pancing tonda.

Kata Kunci: Analisis Usaha, Kelayakan Finansial, Pancing Tonda, PPN Palabuhanratu, Profitabilitas.

1. PENDAHULUAN

Sektor perikanan tangkap merupakan salah satu sektor strategis yang berperan
penting dalam penyediaan pangan, penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan
masyarakat pesisir, dan pertumbuhan ekonomi nasional. Secara global, permintaan
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produk perikanan terus meningkat seiring pertumbuhan penduduk dan perubahan pola
konsumsi, sehingga mendorong peningkatan aktivitas penangkapan ikan yang
berkelanjutan. Selain memenuhi kebutuhan pangan, pengelolaan laut secara
berkelanjutan juga berkontribusi terhadap pelestarian keanekaragaman hayati,
peningkatan hasil perikanan, dan mitigasi perubahan iklim, sehingga perlindungan dan
pengelolaan sumber daya laut menjadi bagian penting dalam pembangunan perikanan
yang berkelanjutan (Sala et al., 2021).

Sebagai negara kepulauan, Indonesia memiliki potensi sumber daya ikan pelagis
yang besar, didukung dengan berbagai alat tangkap selektif dan ramah lingkungan seperti
pancing tonda (troll line) (Sari et al., 2022). Pengelolaan perikanan berbasis ekosistem
dan pendekatan ilmiah terbukti berkontribusi terhadap keberlanjutan stok ikan sekaligus
peningkatan efisiensi ekonomi, produktivitas, dan keuntungan usaha apabila diterapkan
secara efektif (Costello et al., 2020; Ye et al., 2022; Hilborn et al., 2023; Anderson et al.,
2021).

Di sisi lain, usaha perikanan pancing tonda menghadapi berbagai tantangan, antara
lain meningkatnya biaya bahan bakar minyak, perbekalan melaut, perawatan kapal dan
mesin, serta fluktuasi harga hasil tangkapan yang berdampak pada peningkatan biaya
operasional. Selain faktor biaya operasional, kondisi keuangan rumah tangga nelayan
serta tingkat kepercayaan antarpemangku kepentingan juga berpengaruh terhadap
kemampuan nelayan dalam mempertahankan keberlanjutan usaha dan memperoleh
manfaat dari pengelolaan sumber daya ikan (Kushardanto et al., 2022).

Produktivitas usaha penangkapan ikan dipengaruhi oleh jumlah hari berlayar,
musim penangkapan, kemampuan armada, ketersediaan sumber daya ikan, serta
dukungan modal finansial dan modal sosial yang mempengaruhi efisiensi usaha, yang
selanjutnya dapat menyebabkan perbedaan tingkat keuntungan antarnelayan (Efani et al.,
2022; Picaulima et al., 2025; Asnawi et al., 2025). Perbedaan tingkat keuntungan juga
dijumpai pada armada pancing tonda di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN)
Palabuhanratu Sukabumi, yang memiliki variasi investasi, biaya operasional, produksi,
dan penerimaan sesuai dengan karakteristik operasi penangkapannya.

Analisis usaha dan kelayakan finansial menjadi pendekatan yang penting untuk
mengevaluasi keberlanjutan ekonomi usaha perikanan tangkap. Melalui analisis investasi,
biaya usaha, penerimaan, keuntungan, serta indikator kelayakan seperti Revenue Cost
Ratio (R/C Ratio), Break Even Point (BEP), Net Present Value (NPV), Internal Rate of
Return (IRR), dan Net Benefit Cost Ratio (Net B/C), pelaku usaha dan pembuat kebijakan
dapat menilai efisiensi usaha serta prospek pengembangan investasi (Aryanda et al.,
2023; Gandaria et al., 2023). Selain sebagai dasar pengambilan keputusan investasi,
evaluasi kinerja finansial juga diperlukan untuk mengoptimalkan efisiensi ekonomi usaha
tanpa mengabaikan keberlanjutan pemanfaatan sumber daya ikan, sehingga aspek
ekonomi dan ekologi dapat berjalan secara seimbang (Chu et al., 2022).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa usaha perikanan tangkap pada umumnya
layak secara finansial, dengan indikator investasi dan profitabilitas yang positif pada
usaha pancing tuna maupun pole and line (Aryanda et al., 2023; Gandaria et al., 2023),
serta dipengaruhi oleh efisiensi karakteristik teknis-operasional dan kemampuan adaptasi
terhadap perubahan ekonomi (Picaulima et al., 2024; Asnawi et al., 2025).

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih mengevaluasi
kelayakan finansial secara umum tanpa mengelompokkan usaha berdasarkan intensitas
operasi penangkapan. Padahal, perbedaan jumlah hari berlayar berpotensi mempengaruhi
besarnya investasi, biaya operasional, produksi, penerimaan, keuntungan, serta indikator
kelayakan finansial. Selain itu, kajian mengenai usaha perikanan pancing tonda di PPN
Palabuhanratu Sukabumi masih relatif terbatas, meskipun pelabuhan tersebut merupakan
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salah satu sentra pendaratan ikan pelagis di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki kebaruan melalui analisis usaha dan kelayakan finansial dengan
mengelompokkan armada berdasarkan intensitas jumlah hari berlayar (Lower, Middle,
dan Upper), sehingga penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai hubungan antara intensitas operasi penangkapan dan kinerja
finansial usaha.

Celah penelitian ini juga terlihat dari sisi sains dan teknologi penangkapan:
sebagian besar kajian terdahulu belum menghubungkan spesifikasi teknis armada,
khususnya daya mesin (24-300 PK pada armada PPN Palabuhanratu), dengan
produktivitas tangkapan (CPUE) maupun efisiensi biaya bahan bakar. Evaluasi hubungan
ini penting untuk dijadikan dasar dalam menilai kelayakan finansial usaha, agar analisis
memiliki landasan teknis-saintifik yang kuat.

Penelitian ini diawali dengan mengevaluasi parameter teknis armada (spesifikasi
kapal, daya mesin, dan indikasi efisiensi bahan bakar) sebagai dasar memahami variasi
produktivitas antarkelompok, sebelum menganalisis struktur investasi, biaya usaha,
penerimaan, keuntungan, dan kelayakan finansial usaha perikanan pancing tonda di PPN
Palabuhanratu Sukabumi berdasarkan kelompok jumlah hari berlayar (Lower, Middle,
dan Upper). Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pengambilan keputusan
bagi nelayan, investor, dan pemerintah dalam meningkatkan efisiensi, daya saing, dan
keberlanjutan usaha perikanan tangkap.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN)
Palabuhanratu, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat, pada bulan Januari-Mei 2026. Lokasi
ini dipilih karena merupakan salah satu sentra pendaratan ikan pelagis besar di Indonesia
dengan armada pancing tonda yang beroperasi sepanjang tahun. Berikut adalah peta
lokasi dari penelitian ini.

PETA LOKASI
PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA (PPN) PALABUHANRATU
Kabupaten Sukabumi, Provinsi Jawa Barat
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Nama Lokasi : Pelabuhan Perikanan Nusantara
Palabuhanratu
Alamat JL Lingkar Selatan, Palabuhanratu,
Kab. Sukabumi, Jawa Barat
Koordinat 6°5715" LS - 106°32'05" BT
Elevasi 0 - 10 mdpl
E Sumber Peta : Google Satellite, BIG, 2024
106°30'0°E 106°32'30"E 106°35'0°E

Gambar 1. Peta lokasi penelitian dan wilayah operasi penangkapan (fishing ground) pancing tonda di
PPN Palabuhanratu
Sumber: Peta lokasi penelitian PPN Palabuhanratu, diolah menggunakan perangkat lunak GIS.
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2.2 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan deskriptif
kuantitatif. Data primer diperoleh melalui observasi, wawancara dan kuesioner
terstruktur; sedangkan data sekunder diperoleh dari PPN Palabuhanratu, Kementerian
Kelautan dan Perikanan, Badan Pusat Statistik, dan berbagai literatur ilmiah.

Data teknis armada dikumpulkan melalui beberapa instrumen. Spesifikasi kapal
(ukuran/GT, merek dan daya mesin) diperoleh dari dokumen perizinan kapal (buku
kapal/gross akta) yang dikonfirmasi ulang melalui wawancara dengan pemilik atau
nakhoda. Jumlah hari berlayar dan hasil tangkapan per trip dicatat berdasarkan buku
catatan (logbook) penangkapan nelayan serta data pendaratan yang tercatat di PPN
Palabuhanratu, sedangkan data komponen investasi, biaya, dan penerimaan diperoleh
melalui penyebaran kuesioner dan wawancara mendalam dengan pemilik kapal.
Triangulasi antara data primer (wawancara, kuesioner) dan data sekunder (dokumen
kapal, data pelabuhan) dilakukan untuk menjaga akurasi variabel teknis dan finansial
yang dianalisis.

2.3 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh unit usaha pancing tonda yang aktif
beroperasi di PPN Palabuhanratu pada tahun 2026 sebanyak 18 unit kapal. Teknik
pengambilan sampel menggunakan metode sensus (sampling jenuh). Berdasarkan jumlah
hari berlayar selama satu tahun, armada dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu
Lower, Middle, dan Upper, masing-masing terdiri atas enam kapal.

2.4 Variabel Penelitian
Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi investasi usaha, biaya tetap,
biaya variabel, penerimaan, keuntungan, dan indikator kelayakan finansial.

2.5 Analisis Data

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif melalui analisis usaha dan kelayakan
finansial yang meliputi total biaya, penerimaan, keuntungan, Revenue Cost Ratio (R/C
Ratio), Break Even Point (BEP), Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR),
dan Net Benefit Cost Ratio (Net B/C).

2.5.1 Total Biaya

Total biaya dihitung sebagai penjumlahan biaya tetap dan biaya variabel yang
dikeluarkan selama kegiatan usaha perikanan pancing tonda.
Total Biaya = Biaya Tetap + Biaya Variabel

2.5.2 Total Penerimaan

Total penerimaan merupakan hasil perkalian antara harga jual ikan dengan jumlah
produksi yang diperoleh dalam satu periode usaha perikanan pancing tonda.
Total Penerimaan (Rp) = Harga Jual Ikan (Rp/kg) x Hasil Tangkapan (kg)

2.5.3 Keuntungan

Keuntungan merupakan selisih antara total penerimaan dan total biaya yang
dikeluarkan dalam usaha perikanan pancing tonda.
Keuntungan (Rp) = Total Penerimaan (Rp) - Total Biaya (Rp)

2.5.4 Revenue Cost Ratio (R/C)

Revenue Cost Ratio (R/C) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
tingkat kelayakan usaha dengan membandingkan total penerimaan terhadap total biaya.
Pada usaha perikanan pancing tonda, nilai R/C menunjukkan tingkat efisiensi dan
keuntungan usaha.
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Total penerimaan (Rp)
Revenue Cost Ratio = ----------=-=-=-=-m-m-mmmmmo-
Total Biaya (Rp)

2.5.5 Break Even Point (BEP)

Break Even Point (BEP) atau titik impas digunakan untuk menentukan besarnya
nilai penjualan (Rp) atau jumlah produksi (kg) minimum agar usaha perikanan pancing
tonda tidak mengalami keuntungan maupun kerugian.

Biaya Tetap
o () P —
1 — (Biaya Variabel/Total Penerimaan)

2.5.6 Net Present Value (NPV)

Net Present Value (NPV) merupakan metode analisis kelayakan investasi yang
digunakan untuk menghitung selisih antara nilai sekarang (present value) dari manfaat
(benefit) dan biaya (cost) selama umur usaha perikanan pancing tonda.

Keterangan: Bt = manfaat pada tahun ke-t (Rp); Ct = biaya pada tahun ke-t (Rp);
i = tingkat diskonto (%); t = tahun ke-t; n = umur proyek (tahun).

2.5.7 Internal Rate of Return (IRR)

Internal Rate of Return (IRR) merupakan metode analisis kelayakan investasi yang
digunakan untuk menentukan tingkat pengembalian investasi berdasarkan tingkat suku
bunga yang menjadikan nilai NPV = 0.

. NPV, o

IRR =141+ (m) (12 —11)
Keterangan: i: dan iz = tingkat diskonto yang menghasilkan NPV positif dan negatif (%);
NPV dan NPV = nilai NPV pada tingkat diskonto i, dan i..

2.5.8 Net Benefit Cost Ratio (Net B/C)

Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) merupakan metode analisis kelayakan investasi
yang digunakan untuk membandingkan nilai sekarang (present value) dari seluruh
manfaat dengan nilai sekarang dari seluruh biaya selama umur usaha perikanan pancing
tonda.
3> PV (Benefit)

. PV (Cost)

Seluruh analisis dilakukan menggunakan Microsoft Excel dengan asumsi umur
proyek selama 10 tahun dan tingkat diskonto (discount rate) sebesar 11,75%. Hasil
analisis digunakan untuk mengevaluasi kelayakan finansial usaha pancing tonda
berdasarkan kelompok jumlah hari berlayar. Kriteria kelayakan usaha menggunakan
indikator seperti yang disajikan pada tabel berikut ini.

Net B/C =

Tabel 1. Kriteria kelayakan usaha

Indikator Layak Impas (Break Even) Tidak Layak
R/C Ratio >1 =1 <1
NPV >0 =0 <0
IRR > tingkat diskonto = tingkat diskonto < tingkat diskonto
Net B/C >1 =1 <1
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Karakteristik Usaha Perikanan Pancing Tonda di PPN Palabuhanratu

Karakteristik usaha perikanan pancing tonda mempengaruhi produktivitas
penangkapan dan kinerja finansial melalui spesifikasi kapal, daya mesin, jumlah awak
kapal (ABK), penggunaan rumpon, dan intensitas operasi penangkapan. Perbedaan
karakteristik armada berpengaruh terhadap kapasitas penangkapan, konsumsi bahan
bakar, biaya operasional, dan penerimaan usaha (Picaulima et al., 2024).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa armada pancing tonda di Pelabuhan
Perikanan Nusantara (PPN) Palabuhanratu berjumlah 18 unit dengan ukuran kapal relatif
seragam (6 GT), namun menggunakan mesin Djiandong, Mitsubishi, dan Yanmar
berdaya 24-300 PK. Variasi kapasitas mesin mencerminkan perbedaan kemampuan
menjangkau fishing ground, tingkat investasi, serta biaya operasional (Picaulima et al.,
2024).

Jumlah ABK berkisar 4-7 orang dengan rata-rata lima orang per kapal, sedangkan
hari berlayar antara 83-413 hari per tahun yang dikelompokkan menjadi Lower, Middle,
dan Upper. Kelompok Upper memiliki intensitas operasi tertinggi, tetapi juga
menanggung biaya operasional yang lebih besar. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan intensitas operasi tidak selalu diikuti peningkatan keuntungan apabila tidak
disertai efisiensi biaya dan produktivitas penangkapan (Gandaria et al., 2023).

Tabel 2. Karakteristik Teknis Armada Pancing Tonda di PPN Palabuhanratu Berdasarkan Kelompok Hari
Berlayar

. Hari Berlayar
Kelompok Jumlah GT D_aya Mesin (PK) _ ABK (orang) (hari/tahun)
Kapal Kisaran (rata-rata) Kisaran (rata-rata) .
Kisaran (rata-rata)
Lower 6 6 30-100 (41,7) 4-7(5,2) 83-270 (204)
Middle 6 6 24-300 (130,7) 4-6 (5,0) 279-346 (319)
Upper 6 6 30-100 (65,0) 4-7 (5,0) 357-413 (381)

Sumber: diolah dari data spesifikasi kapal dan hari berlayar 18 unit kapal pancing tonda PPN
Palabuhanratu.

Tabel 2 menunjukkan daya mesin bervariasi antarkelompok, kisaran terbesar pada
kelompok Middle (24—-300 PK). Untuk menguji apakah variasi ini berpengaruh terhadap
fluktuasi hasil tangkapan, dilakukan analisis korelasi antara daya mesin (PK) dan
produktivitas tangkapan (kg/hari berlayar) sebagai proksi CPUE.

Hubungan Daya Mesin dan Produktivitas Tangkapan
per Kapal (r = 0,29)

yar)
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Gambar 2. Hubungan daya mesin dan produktivitas tangkapan (proksi CPUE) per kapal

Hasil analisis menunjukkan korelasi Pearson yang lemah antara daya mesin dan
produktivitas tangkapan (r = 0,29), mengindikasikan daya mesin bukan faktor tunggal
penentu keberhasilan tangkapan. Beberapa kapal berdaya mesin kecil (30 PK) justru
menunjukkan produktivitas tertinggi (hingga 79,2 kg/hari), sementara kapal berdaya 100
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PK menunjukkan produktivitas terendah (8,9 kg/hari). Pola ini mengindikasikan bahwa
daya mesin besar memberi keunggulan jangkauan operasi, tetapi keberhasilan tangkapan
lebih ditentukan oleh keterampilan nakhoda dalam menentukan fishing ground,
penggunaan rumpon, dan kondisi oseanografi (Picaulima et al., 2024). Hal ini berarti,
investasi mesin berdaya besar perlu diimbangi dengan peningkatan keterampilan
operasional.

Sebagian besar armada menggunakan rumpon untuk meningkatkan peluang
tangkapan meski menambah biaya pemeliharaan (Picaulima et al., 2024). Variasi
karakteristik armada ini mempengaruhi struktur investasi, biaya, produktivitas, dan
penerimaan usaha, sehingga analisis kelayakan berdasarkan kelompok intensitas hari
berlayar menjadi relevan (Gandaria et al., 2023).

3.2 Investasi Usaha Perikanan Pancing Tonda

Investasi merupakan komponen utama dalam usaha perikanan tangkap karena
menentukan kapasitas produksi, kemampuan armada menjangkau daerah penangkapan,
dan efisiensi operasional jangka panjang. Pada usaha pancing tonda, investasi meliputi
kapal, mesin, generator atau lampu, alat tangkap, dan rumpon sebagai dasar penilaian
kelayakan finansial usaha (Gandaria et al., 2023).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok Middle memiliki rata-rata investasi
tertinggi sebesar Rp561.466.667, diikuti Lower sebesar Rp457.675.000, sedangkan
Upper terendah sebesar Rp303.700.000 (Tabel 2). Hal ini menunjukkan bahwa tingginya
intensitas operasi tidak selalu diikuti oleh besarnya investasi. Kelompok Middle lebih
banyak berinvestasi pada kapal, mesin, dan rumpon, sedangkan kelompok Upper
mengoptimalkan aset yang dimiliki melalui peningkatan frekuensi operasi.

Tabel 3. Rata-Rata Nilai Investasi Usaha Perikanan Pancing Tonda Berdasarkan Kelompok Hari Berlayar

Komponen Investasi Lower (Rp) Middle (Rp) Upper (Rp)
Kapal 282.500.000 382.500.000 140.000.000
Alat Tangkap 2.175.000 1.300.000 1.200.000
Mesin Induk 39.000.000 43.333.333 30.666.667
Mesin Bantu 20.666.667 17.666.667 10.166.667
Mesin Listrik/Lampu 13.333.333 6.666.667 20.000.000
Rumpon 100.000.000 110.000.000 101.666.667
Total Investasi 457.675.000 561.466.667 303.700.000

Sumber: diolah dari data investasi 18 unit kapal pancing tonda PPN Palabuhanratu.

Kapal merupakan komponen investasi terbesar pada seluruh kelompok, diikuti
rumpon (Picaulima et al., 2024). Perbedaan struktur investasi mencerminkan strategi
pengelolaan yang berbeda antarnelayan — peningkatan kapasitas armada versus
optimalisasi aset — sehingga keberhasilan usaha lebih ditentukan oleh efisiensi
penggunaan aset dan pengendalian biaya operasional daripada besarnya investasi semata
(Gandaria et al., 2023; Picaulima et al., 2024; Asnawi et al., 2025).

3.3 Produksi dan Penerimaan Usaha Perikanan Pancing Tonda

Produksi hasil tangkapan merupakan faktor utama yang menentukan penerimaan
usaha perikanan tangkap. Besarnya produksi dipengaruhi oleh intensitas operasi,
kemampuan armada, keterampilan nelayan, kondisi oseanografi, ketersediaan sumber
daya ikan, serta ketepatan penentuan daerah penangkapan (fishing ground) (Picaulima et
al., 2024).

Hasil penelitian ini seperti yang disajikan pada Tabel 4 menunjukkan bahwa
kelompok Middle memperoleh penerimaan tertinggi yakni sebesar Rp307.784.000/tahun,
diikuti Lower Rp242.920.500/tahun, dan Upper terendah Rp204.662.667/tahun
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menunjukkan bahwa lebih banyak hari berlayar tidak selalu menghasilkan penerimaan
lebih besar. Kelompok Middle mengoptimalkan produktivitas dan efisiensi operasi,
sedangkan Upper yang berfrekuensi tertinggi justru memperoleh penerimaan lebih
rendah, menegaskan bahwa efisiensi operasi lebih berpengaruh terhadap penerimaan
dibanding intensitas semata (Gandaria et al., 2023). Penerimaan juga dipengaruhi
fluktuasi harga ikan pelagis (tuna, cakalang, tongkol) sesuai kualitas, permintaan pasar,
dan musim penangkapan.

Tabel 4. Rata-rata produksi dan penerimaan usaha perikanan pancing tonda berdasarkan kelompok hari

berlayar
Kelompok Jum_lah Hari Berlayar Produksi Penerimaan
(hari/tahun, rata-rata) (kg/tahun, rata-rata) (Rp/tahun, rata-rata)
Lower 204 12.023 242.920.500
Middle 319 14.371 307.784.000
Upper 381 10.153 204.662.667

Sumber: diolah dari data produksi dan penerimaan 18 unit kapal pancing tonda PPN Palabuhanratu.

Temuan ini sejalan dengan pendapat Picaulima et al. (2024) dan Gandaria et al.
(2023), yang menekankan bahwa peningkatan penerimaan pancing tonda perlu didukung
produktivitas, efisiensi operasional, dan pengelolaan biaya yang optimal, bukan semata
investasi atau intensitas operasi.

3.4 Struktur Biaya Usaha Perikanan Pancing Tonda

Struktur biaya merupakan faktor penting yang menentukan keuntungan dan
kelayakan finansial usaha perikanan tangkap. Pada usaha pancing tonda, biaya terdiri atas
biaya tetap, seperti penyusutan kapal, mesin, alat tangkap, rumpon, dan pemeliharaan
aset, serta biaya variabel yang meliputi BBM, pelumas, es, umpan, logistik awak kapal,
dan biaya operasional lainnya. Efisiensi pengelolaan dari kedua kelompok biaya tersebut
sangat menentukan keberlanjutan usaha (Asnawi et al., 2025).

Berdasarkan hasil pengolahan data seperti yang ditunjukkan pada Tabel 5,
komponen biaya variabel (BBM, es, makanan, pelumas, air bersih, dan rokok) tertinggi
terdapat pada kelompok Upper, yaitu Rp161.341.083/tahun, diikuti Lower sebesar
Rp152.133.833/tahun, sedangkan Middle terendah yakni sebesar Rp150.121.500/tahun.
Namun, apabila memperhitungkan upah ABK dan biaya tetap (penyusutan, perawatan,
dan dokumen kapal), total biaya usaha (TC) tertinggi justru terdapat pada kelompok
Middle, yaitu sebesar Rp247.068.200/tahun, diikuti Lower sebesar Rp217.660.450/tahun,
dan Upper terendah sebesar Rp201.124.517/tahun. Perbedaan ini menunjukkan bahwa
kelompok Middle, meskipun menanggung total biaya tertinggi, tetap mampu
menghasilkan keuntungan terbesar karena didukung oleh penerimaan yang jauh lebih
tinggi (Tabel 4), sehingga efisiensi penerimaan terhadap biaya yang menentukan
keberhasilan usaha.

Tabel 5. Rata-rata struktur biaya usaha perikanan pancing tonda berdasarkan kelompok hari berlayar

Komponen Biaya Lower (Rp) Middle (Rp) Upper (Rp)
Biaya Tetap (penyusutan, perawatan, 48.686.583 56.469.500 37.424.667
dokumen)
Biaya Operasional Variabel (BBM, es, 152.133.833 150.121.500 161.341.083
makanan, pelumas, air, rokok)
Upah ABK (bagi hasil 60:40) 16.840.033 40.477.200 2.358.767
Total Biaya (TC) 217.660.450 247.068.200 201.124.517

Sumber: diolah dari data biaya tetap dan biaya variabel 18 unit kapal pancing tonda PPN Palabuhanratu.

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

1692



Wisnu Ardiansyah!?, Eko Sri Wiyono?, Nurhasanah?
INSOLOGI (Jurnal Sains dan Teknologi) Vol. 5 No. 4 (2026) 1685 - 1696

Biaya BBM dihitung per hari berlayar agar bisa dibandingkan antarkelompok.
Hasilnya menunjukkan semakin sering kapal melaut, biaya BBM per harinya justru
semakin murah: Rp183.222/hari pada kelompok Lower, Rp144.953/hari pada Middle,
dan Rp108.990/hari pada Upper. Artinya, kapal yang lebih sering beroperasi cenderung
lebih hemat bahan bakar per harinya (Picaulima et al. ,2024).

Biaya variabel menjadi komponen terbesar karena dipengaruhi frekuensi operasi,
jarak fishing ground, dan kondisi cuaca, membuat usaha pancing tonda sensitif terhadap
kenaikan harga BBM dan logistik. Perbedaan struktur biaya turut mencerminkan
kemampuan manajerial pemilik kapal; pengendalian biaya variabel; dan hal ini akan
menjadi strategi utama dalam meningkatkan keuntungan dan kelayakan finansial usaha
(Picaulima et al., 2024; Asnawi et al., 2025).

3.5 Analisis Keuntungan Usaha Perikanan Pancing Tonda

Keuntungan merupakan indikator utama yang mencerminkan kemampuan usaha
menghasilkan pendapatan bersih setelah total penerimaan dikurangi seluruh biaya
produksi. Besarnya keuntungan dipengaruhi oleh keseimbangan antara penerimaan, biaya
operasional, dan efisiensi pemanfaatan faktor produksi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok Middle memperoleh keuntungan
tertinggi sebesar Rp157.662.500/tahun, diikuti Lower sebesar Rp90.786.667/tahun,
sedangkan Upper terendah sebesar Rp43.321.584/tahun (Tabel 6). Hal ini menunjukkan
bahwa kombinasi produktivitas penangkapan dan efisiensi biaya operasional pada
kelompok Middle menghasilkan kinerja ekonomi yang lebih baik.

Tabel 6. Rata-Rata Keuntungan Usaha Perikanan Pancing Tonda Berdasarkan Kelompok Hari Berlayar

Keuntungan Jika Penyusutan Keuntungan Bersih
Kelompok Turut Diperhitungkan (Net Benefit = TR — Biaya Variabel)
(I1=TR - TC) (Rp/tahun) (Rp/tahun)
Lower 25.260.050 90.786.667
Middle 60.715.800 157.662.500
Upper 3.538.150 43.321.584

Apabila penyusutan turut diperhitungkan, keuntungan menjadi jauh lebih kecil:
Rp60.715.800 (Middle), Rp25.260.050 (Lower), dan hanya Rp3.538.150 (Upper) (Tabel
6), yang tetap menunjukkan urutan kinerja yang sama (Middle > Lower > Upper), yang
memberikan gambaran rendahnya keuntungan kelompok Upper. Meskipun memiliki
intensitas operasi tertinggi, kelompok Upper tidak memperoleh keuntungan terbesar
karena peningkatan jumlah hari berlayar diikuti kenaikan biaya operasional, terutama
bahan bakar, pelumas, logistik, dan pemeliharaan kapal. Sebaliknya, kelompok Lower
mampu memperoleh keuntungan lebih tinggi dibanding Upper dengan intensitas operasi
yang lebih rendah, yang mengindikasikan efisiensi hasil tangkapan per trip.

Investasi yang lebih besar tidak selalu menghasilkan keuntungan lebih tinggi;
keuntungan lebih dipengaruhi oleh efisiensi pemanfaatan aset, pengendalian biaya
operasional, dan faktor eksternal seperti musim dan harga bahan bakar (Picaulima et al.,
2024; Asnawi et al., 2025). Oleh karena itu, peningkatan keuntungan usaha pancing tonda
perlu difokuskan pada produktivitas per trip dan efisiensi operasional.

3.6 Analisis Kelayakan Finansial Usaha Perikanan Pancing Tonda

Analisis kelayakan finansial dilakukan menggunakan indikator Revenue Cost Ratio
(R/C Ratio), Break Even Point (BEP), Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return
(IRR), dan Net Benefit Cost Ratio (Net B/C). Kelima indikator tersebut digunakan untuk
mengevaluasi efisiensi usaha, tingkat keuntungan, dan prospek investasi jangka panjang
(Asnawi et al., 2025).
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Tabel 7. Indikator Kelayakan Finansial Usaha Perikanan Pancing Tonda Berdasarkan Kelompok
Hari Berlayar

Indikator Lower Middle Upper Kriteria Layak
R/C Ratio 1,12 1,25 1,02 >1
BEP (Rp/tahun) 159.939.251 148.315.604 186.984.996 Produksi aktual > BEP
BEP (Kg/tahun) 11.670 10.822 13.644 Produksi aktual > BEP
NPV (Rp) 179.985.640 502.139.318 243.849 >0
IRR (%) 16,37 22,26 11,83 > 11,75% (discount rate)
Net B/C 1,39 1,17 1,02 >1

Sumber: Diolah dari analisis R/C Ratio, BEP, NPV, IRR, dan Net B/C dengan umur proyek 10 tahun dan
discount rate 11,75%.

Seluruh kelompok usaha (Lower, Middle, Upper) memiliki R/C Ratio > 1 (Tabel 7),
sehingga usaha pancing tonda layak dikembangkan. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Silviyanti et al. (2024) dan Ratung et al. (2023) yang meneliti pada usaha
penangkapan ikan menggunakan hand line. Kelompok Middle memperoleh R/C tertinggi
karena mampu mengelola biaya operasional lebih efisien. Hasil penelitian ini sekaligus
memperkuat temuan Asnawi et al. (2025) bahwa efisiensi biaya menjadi faktor utama
kinerja finansial.

Produksi aktual seluruh kelompok (Lower, Middle, Upper) berada di atas nilai BEP
(Tabel 7), yang menunjukkan bahwa usaha mampu menutupi seluruh biaya produksi.
Kelompok Middle memiliki margin of safety terbesar sehingga lebih mampu menghadapi
fluktuasi harga, sedangkan kelompok Upper lebih rentan terhadap peningkatan biaya
bahan bakar.

Seluruh kelompok menghasilkan NPV positif (Tabel 7), sehingga investasi dinilai
layak selama umur proyek. Kelompok Middle memberikan manfaat ekonomi terbesar,
sedangkan Upper memiliki margin yang jauh lebih tipis sehingga lebih rentan terhadap
kenaikan biaya operasional (Purnomo et al., 2024).

Nilai IRR seluruh kelompok berada di atas tingkat diskonto (Tabel 7), sehingga
investasi dinilai layak; namun IRR Upper yang mendekati tingkat diskonto menunjukkan
risiko lebih tinggi terhadap penurunan produktivitas atau kenaikan biaya. Hasil penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian Sarifin et al. (2021), Rampengan et al. (2022), dan
Jamil et al. (2025), yang menunjukkan kelayakan finansial dipengaruhi oleh karakteristik
operasional dan efisiensi pengelolaan usaha. Dalam perspektif bioekonomi, evaluasi
kinerja finansial juga perlu mempertimbangkan distribusi manfaat ekonomi bagi
masyarakat pesisir guna mendukung pengelolaan perikanan berkelanjutan (Gilliland et
al., 2022).

Nilai Net B/C seluruh kelompok > 1 (Tabel 7), menunjukkan manfaat ekonomi
masih melebihi biaya investasi, meski nilai Upper yang mendekati satu mengindikasikan
perlunya peningkatan efisiensi operasional.

3.7 Sintesis Hasil Analisis Kelayakan Finansial

Secara keseluruhan, usaha perikanan pancing tonda di PPN Palabuhanratu layak
dikembangkan berdasarkan seluruh indikator finansial, yaitu R/C Ratio > 1, NPV positif,
IRR melebihi tingkat diskonto, dan Net B/C > 1. Kelompok Middle menunjukkan kinerja
finansial terbaik karena mampu mencapai keseimbangan optimal antara investasi, biaya
operasional, penerimaan, dan keuntungan. Sebaliknya, kelompok Upper memerlukan
peningkatan efisiensi penggunaan bahan bakar, pengelolaan operasi, dan produktivitas
penangkapan untuk meningkatkan kelayakan investasinya. Temuan ini menegaskan
bahwa keberhasilan usaha pancing tonda lebih ditentukan oleh efisiensi operasional
daripada peningkatan intensitas penangkapan semata, sebagaimana juga dilaporkan oleh
Picaulima et al. (2024) dan Asnawi et al. (2025).
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4. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan finansial usaha pancing tonda di
PPN Palabuhanratu tidak ditentukan oleh besarnya investasi atau tingginya intensitas hari
berlayar, melainkan oleh efisiensi teknis dan operasional armada. Kelompok Middle,
dengan pemanfaatan daya mesin dan intensitas operasi yang lebih proporsional, konsisten
menunjukkan Kkinerja penerimaan, keuntungan, dan kelayakan finansial terbaik.
Sebaliknya, kelompok Upper yang intensitas operasinya tertinggi justru menghadapi
margin keuntungan tersempit akibat kenaikan biaya operasional—terutama bahan
bakar—yang tidak diimbangi peningkatan produktivitas tangkapan. Temuan ini
menunjukkan bahwa hubungan antara karakteristik teknis armada dan kinerja finansial
bersifat tidak linear: peningkatan kapasitas teknis dan intensitas operasi hanya
meningkatkan keuntungan apabila disertai efisiensi penggunaan sumber daya, bukan
sekadar penambahan skala operasi.

Seluruh kelompok usaha pancing tonda di PPN Palabuhanratu dinyatakan layak
secara finansial (R/C Ratio, BEP, NPV, IRR, dan Net B/C), dengan kelompok Middle
menunjukkan prospek investasi paling menjanjikan. Implikasi praktisnya adalah perlunya
perbaikan teknologi armada ke depan, antara lain melalui: (1) penyesuaian kapasitas
mesin dengan pola operasi (engine right-sizing) agar konsumsi bahan bakar lebih efisien
tanpa mengurangi jangkauan operasi; (2) sistem pencatatan trip dan konsumsi BBM
berbasis digital (logbook elektronik/GPS tracker) untuk memantau efisiensi operasional;
(3) optimalisasi rumpon dan peningkatan keterampilan nakhoda dalam penentuan fishing
ground; dan (4) skema pembiayaan atau pendampingan teknis bagi kelompok usaha
berintensitas tinggi namun bermargin tipis. Dengan demikian, pengembangan usaha
pancing tonda ke depan sebaiknya diarahkan pada penguatan efisiensi teknis dan
operasional armada, bukan semata penambahan skala investasi atau intensitas
penangkapan.
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